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ABSTRAK

Ravicha Elbry. NPM 1705170157. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets
Turnover Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI), 2021. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Total
Assets Turnover secara parsial dan simultan terhadap struktur modal (DER) pada
Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
Periode 2016-2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi pada laporan keuangan Perusahaan Perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Populasi pada penelitian ini berjumlah 15 perusahaan dan sampel yang diambil
berjumlah 6 Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji asumsi
klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial, Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio
(DER). Total Assets Turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap Debt to
Equity Ratio (DER). Secara simultan, Current Ratio dan Total Assets Turnover
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kata Kunci : Current Ratio, Total Assets Turnover dan Struktur Modal.

ABSTRACT

Ravicha Elbry. NPM 1705170157. Effect of Current Ratio and Total Assets
Turnover on Capital Structure of Plantation Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX), 2021. Thesis.

The purpose of this study was to determine the effect of the Current Ratio and
Total Assets Turnover partially and simultaneously on the capital structure (DER)
of plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2016-2020 period.This study is a quantitative research with data collection
techniques documentation on the financial statements of plantation companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).The population in this study
amounted to 15 companies and the samples taken were 6 plantation companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).The analysis technique used is
multiple linear regression, classical assumption test, t test, F test and coefficient
of determination.
Based on the research conducted, it can be concluded that partially, the Current
Ratio partially affects the Debt to Equity Ratio (DER).Total Assets Turnover
partially has no effect on the Debt to Equity Ratio (DER). Simultaneously, the
Current Ratio and Total Assets Turnover simultaneously affect the Debt to Equity
Ratio (DER) of Plantation Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan perkebunan merupakan perusahaan berbentuk badan usaha

yang bergerak dalam kegiatan tanaman perkebunan diatas lahan yang dikuasai

dengan tujuan ekonomi atau komersial dan mendapat izin usaha dari pihak yang

berwenang dalam pemberian izin usaha perkebunan.

Industri perkebunan tidak terlepas dari berbagai dinamika lingkungan

nasional dan global. Perubahan strategis nasional dan global tersebut

menerangkan bahwa pembangunan perkebunan harus mengikuti dinamika

lingkungan perkebunan. Pembangunan perusahaan perkebunan harus

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh setiap perkebunan selain

mampu menjawab tantangan-tantangan globalisasi.

Indonesia sebagai negara berkembang menunjukan peristiwa yang cukup

menarik yaitu dengan adanya tingkat hutang yang tinggi pada perusahaan-

perusahaan perkebunan. Hal tersebut membuat negara ini dari dahulu tidak dapat

dipisahkan dari sektor perkebunan, karena sektor ini memiliki arti sangat penting

dalam pembentukan berbagai realitas ekonomi dan sosial masyarakat di banyak

wilayah di Indonesia.

Seiring dengan berkembangnya aktivitas perusahaan perkebunan di

indonesia, maka secara langsung perusahaan tersebut juga akan membutuhkan

tambahan modal untuk mendanai aktivitas-aktivitas operasionalnya. Modal yang
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besar membuat perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi setiap

permasalahan yang ada, termasuk jika perusahaan hendak melakukan ekspansi

(perluasan suatu wilayah). Kebutuhan akan modal dapat diperoleh dari berbagai

sumber dan memiliki jenis yang berbeda.

Untuk menjawab tantangan-tantangan globalisasi di era modern sangat

dibutuhkan alat perhitungan keuangan mengenai permasalahan yang timbul akibat

hutang yang terus meningkat. Pada alat perhitungan keuangan tersebut

dibutuhkan beberapa bagian rasio, termasuk Rasio Likuiditas yang

memperlihatkan perimbangan aktiva lancar dengan hutang lancar yang dimiliki

perusahaan. Dengan demikian penting bagi perusahaan untuk tetap menjaga

kestabilan likuiditas, karena hal tersebut dapat menunjukkan bagaimana kondisi

kesehatan perusahaan. Jika perusahaan tidak memperhitungkannya dengan

matang dalam menentukan struktur modal yang tepat, hal ini akan sangat

berpengaruh terhadap likuiditas atau kesehatan perusahaan.

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secara keseluruhan. Alasan penggunaan rasio lancar yaitu lebih

relavan dan akurat karena datanya tersedia sehingga mudah untuk dipahami dan

dihitung. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. (Kasmir, 2012, hal. 134)

Selain itu, kurang sehatnya perusahaan dapat mempengaruhi tingkat

aktivitas dan keefektifan kinerja keuangan perusahaan hal ini menyebabkan

kurang lancarnya kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan. Rasio aktivitas
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memperlihatkan perimbangan antara perputaran keseluruhan aktiva milik

perusahaan dengan kemampuan perusahaan mengelola sumber daya yang

dimilikinya melalui penjualan dan pemanfaatan sumber-sumber daya yang ada

didalam perusahaan serta pengelolaan efektifitas aktiva dengan baik oleh

manajemen perusahaan, dan seberapa jauh aktiva dibiayai oleh hutang atau

dibiayai pihak ketiga.

Dalam hal ini, penelitian dilakukan dengan menggunakan rasio aktivitas

dihitung dengan menggunakan perputaran total aktiva/TATO. Total Assets Turn

Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang

diperoleh dari tiap rupiah aktiva. (Kasmir, 2012, hal. 85)

Tidak hanya masalah kesehatan dan efektifitas yang menjadi masalah

penting dalam perusahaan, tetapi juga masalah pendanaan perusahaan. Masalah

pendanaan atau struktur modal sifatnya sangat penting bagi perusahaan karena

berhubungan langsung dengan keuangan perusahaan.

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal

pinjaman yang terdiri dari hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang

jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham preferen dan saham

biasa. Struktur modal dalam penelitian ini di deskripsikan dengan Debt To Equity

(DER). Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan besarnya proporsi antara total

debt (total hutang) dan total shateholder’s equity (total modal sendiri). DER

merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan modal yang

dimilikinya dan sangat berkaitan dengan penciptaan suatu struktur modal yang
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dapat mempengaruhi kebijakan pendanaan perusahaan yang tepat guna

memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai debt to equity ratio yang tinggi

menunjukkan bahwa struktur modal lebih banyak memanfaatkan hutang

dibandingkan dengan ekuitas dan kemampuan perusahaan untuk membayar

hutangnya rendah. (Sjahrijal, 2014, hal: 87)

Perusahaan yang mempunyai struktur modal yang tidak baik dan

memiliki hutang yang besar pasti akan berdampak pada beban perusahaan dan

akhirnya mengalami insolvency (kebangkrutan) hal ini berpengaruh langsung

terhadap kesehatan dan efektifitas kinerja perusahaan yang akan semakin menurun.

Untuk mengetahui kesehatan dan tingkat efektifitas perusahaan adalah dengan

melalui rasio likuiditas (current ratio) dan rasio perputaran aset (TATO).

Berikut ini merupakan tabel perhitungan data Current Ratio, Total

Assets Turn Over (TATO) dan Struktur Modal pada beberapa perusahaan

Perkebunan periode 2016-2020 sebagai berikut.

Tabel I.1
Current Ratio Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2016-2020

NO EMITEN CURRENT RATIO
2016 2017 2018 2019 2020

1 BWPT 0,43 0,48 0,58 0,59 0,66
2 ANJT 1,43 1,45 1,67 2,13 2,36
3 GZCO 0,25 0,51 0,66 0,81 1,42
4 LSIP 2,46 4,13 4,66 4,70 5,21
5 SMAR 1,08 1,20 1,32 1,35 1,49
6 SIMP 0,77 0,84 0,90 1,02 1,25

Rata-Rata 1,07 1,43 1,63 1,76 2,06
Sumber : www.idx.com, 2020

Berdasarkan data rata-rata current ratio perusahaan perkebunan di

Indonesia pada tahun 2016 sebesar 1,07%, tahun 2017 sebesar 1,43%, tahun 2018
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sebesar 1,63%, tahun 2019 sebesar 1,76% dan 2020 sebesar 2,06% terus mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa current ratio secara trend

semakin meningkat. Secara keseluruhan perusahaan perkebunan dari tahun 2016

hingga 2020, Tingkat current ratio yang tinggi namun tidak diikuti oleh struktur

modal yang rendah. Bambang Riyanto (2011, hal : 17) menyatakan bahwa semakin

besar likuiditas perusahaan maka struktur modal (Hutang) akan semakin

berkurang, karena perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik akan memiliki

kemampuan untuk membayar hutang lebih besar. Dengan adanya peningkatan

likuiditas, struktur modal cendrung akan mengalami penurunan. Tingginya hasil

Current Ratio yang di dapat belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini

dapat saja terjadi karena aset lancar tidak digunakan secara efisien. Maka dari itu,

hubungan likuiditas terhadap struktur modal adalah negatif.

Tabel I.2
Total Assets Turn Over Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2016-2020

NO EMITEN TOTAL ASSETS TURN OVER
2016 2017 2018 2019 2020

1 BWPT 0,16 0,19 0,19 0,16 0,10
2 ANJT 0,26 0,29 0,25 0,21 0,19
3 GZCO 0,15 0,18 0,19 0,20 0,12
4 LSIP 0,41 0,49 0,40 0,36 0,22
5 SMAR 1,14 1,30 1,28 1,30 0,88
6 SIMP 0,45 0,47 0,41 0,39 0,29

Rata-Rata 0,43 0,49 0,45 0,44 0,30
Sumber : www.idx.com

Berdasarkan data rata-rata Total Assets Turnover (TATO) perusahaan

perkebunan di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 0,43, tahun 2017 sebesar 0,49,

tahun 2018 sebesar 0,45, tahun 2019 sebesar 0,44 dan 2020 sebesar 0,30 terus
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mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa Total Assets Turnover secara trend semakin menurun. Menurunnya hasil

total assets turn over tidak diikuti oleh penurunan struktur modal. Hal ini

menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan tidak berjalan secara efektif.

Syamsuddin (2011,hal : 62) menyatakan bahwa besarnya nilai Total Assets

Turnover akan menunjukkan aktiva yang lebih cepat berputar dalam

menghasilakn penjualan untuk memperoleh laba dan berpengaruh terhadap

kenaikan struktur modal. kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan

kurang maksimal dalam pemanfaatan atau pengelolaan aktivanya.

Tabel I.3
Struktur Modal Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2016-2020

NO EMITEN STRUKTURMODAL
2016 2017 2018 2019 2020

1 BWPT 1,60 1,64 1,79 2,42 3,03
2 ANJT 0,48 0,44 0,56 0,61 0,60
3 GZCO 1,29 1,37 1,58 1,72 2,10
4 LSIP 0,20 0,20 0,20 0,22 0,24
5 SMAR 1,56 1,40 1,39 1,54 1,85
6 SIMP 0,85 0,84 0,90 0,96 1,03

Rata-Rata 1,00 0,98 1,07 1,25 1,47
Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan data rata-rata struktur modal perusahaan perkebunan di

Indonesia pada tahun 2016 sebesar 1,00%, tahun 2017 sebesar 0,98%, tahun 2018

sebesar 1,07%, tahun 2019 sebesar 1,25% dan 2020 sebesar 1,47% terus mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

struktur modal (DER) secara trend semakin meningkat. Terjadinya peningkatan

DER dikarenakan kenaikan total hutang pada perusahaan perkebunan. Hal ini

berarti perusahaan lebih banyak mendanai ekuitas modalnya menggunakan
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pembiayaan dari utang. Menurut Rudianto (2013, hal 194) Debt To Equity Ratio

merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat

menutupi hutang-hutang kepada investor. Semakin tinggi rasio ini maka semakin

tinggi jumlah dana yang harus dijamin dengan modal sendiri.

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa peningkatan struktur modal

perusahaan perkebunan periode 2016 sampai 2020 sebagai indikasi utama alasan

penelitian ini. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan yang dominan

modalnya dibiayai oleh utang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengambil judul “Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turn Over

(TATO) Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Perkebunan yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah

yang ada sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan current ratio yang diikuti dengan peningkatan

struktur modal pada perusahaan perkebunan di BEI. Hal ini menunjukan

bahwa aktiva lancar perusahaan masih di dominasikan oleh hutang.

2. Adanya penurunan total assets turn over yang diduga disebabkan

perputaran aktiva yang lambat karena nilai penjualan lebih rendah

dibandingkan nilai aktiva pada perusahaan perkebunan di BEI.

3. Adanya peningkatan struktur modal yang diduga disebabkan total hutang

tidak sebanding dengan besarnya nilai ekuitas perusahaan perkebunan di
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BEI. Hal ini menunjuikan bahwa perusahaan masih di dominasikan oleh

hutang.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, penulis mencoba meneliti dengan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh current ratio terhadap struktur modal (DER) pada

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2016-2020?

2. Apakah ada pengaruh total assets turnover terhadap struktur modal (DER)

pada perusahaan perkebunanm yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2016-2020?

3. Apakah ada pengaruh current ratio dan total assets turnover secara

bersama-sama terhadap struktur modal (DER) pada perusahaan

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam penelitian

ini antara lain adalah :

a. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh current ratio terhadap struktur

modal (DER) pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2016-2020?
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b. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh total assets turnover terhadap

struktur modal (DER) pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

c. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh current ratio dan total assets

turnover terhadap struktur modal (DER) pada perusahaan perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi teoritis dan

segi praktis, yaitu :

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas

pengetahuan penulis terhadap masalah antara current ratio dan total assets

turnover terhadap struktur modal .

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat membantu perusahanan sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan sehingga dapat menentukan

kebijakan dalam meningkatkan kualitas perusahaan.

c. Bagi kalangan akademik atau pembaca, diharapkan dapat menambah

tambahan bahan refrensi untuk peneliti selanjutnya, dengan melihat

variabel yang signifikan dari objek yang di teliti.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

a. Pengertian Current Ratio

Current Ratio adalah salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk

mengukur likuiditas atau kemampuan kinerja perusahaan memenuhi kewajiban

jangka pendek tanpa menemui kesulitan. Dengan kata lain sebarapa banyak aktiva

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh

tempo, rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk mengukur tingkat

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan perhitungan rasio lancar dengan

cara membandingkan antar total aktiva lancar dengan hutang lancar.

Syamsudin (2016, hal : 43) menyatkan current ratio merupakan salah satu

rasio finansial yang sering digunakan. Tingkat current ratio dapat di temukan

dengan jalan membandingkan antara current aset dengan current liabilities.

Kasmir (2012, hal : 134) menyatakan bahwa rasio lancar atau current ratio

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat tertagih

secara keseluruhan.

Syahyunan (2013, hal : 93) menyatakan rasio lancar merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

lancar dengan aktiva lancar yang tersedia. Semakin besar perbandingan aktiva
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lancar dengan utang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi

kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, rasio dapat digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat penyimpangan-penyimpangan dengan cara

membandingkan rasio keuangan dengan tahun-tahun sebelumnya. Rasio keuangan

menunjukkan hubungan sistematis dalam bentuk perbandingan antara perkiraan-

perkiraan laporan keuangan. Agar hasil perhitungan rasio keuangan dapat

diinterpretasikan, perkiraan-perkiraan yang dibandingkan harus mengarah pada

hubungan ekonomis yang penting. Untuk dapat menginterpretasikan hasil

perhitungan rasio keuangan maka diperlukan adanya pembanding.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio

Rasio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal, apabila perusahaan menjual

surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan menggunakan

kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan tersebut terhadap

beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar bisa mengalami

penurunan.

Kasmir (2012, hal : 134) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi

current ratio adalah sebagai berikut :

1. Aktiva Lancar meliputi:

a. Kas

b. Bank

c. Surat-surat berharga

d. Piutang



12

e. Persediaan

f. Biaya yang dibayar dimuka

g. Pendapatan yang masih harus diterima

h. Pinjaman yang diberikan

2. Utang Lancar meliputi:

a. Utang dagang

b. Utang bank satu tahun

c. Utang wesel

d. Utang gaji

e. Utang pajak

f. Utang deviden

g. Biaya diterima dimuka

h. Utang jangka panjang yang sudah hamper jatuh tempo,

serta

i. Utang jangka pendek lainnya.

c. Pengukuran Current Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal : 135) menyatakan bahwa rumus untuk

mencari rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut :

Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dimiliki perusahaan ditambah equity

yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya

utang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih 1 tahun), pada

tanggal tertentu seperti tercantum dalam neraca.
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Rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang akan

berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahan. Aktiva lancar

secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva

tetap dan komponen aktiva lancar (kas, piutang, dan persediaan).

2. Total Assets Turnover (TATO)

a. Pengertian Total Assets Turnover (TATO)

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Kasmir (2012, hal:185) menyatakan total assets turnover merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap

rupiah aktiva. Efektivitas suatu perusahaan yang baik dapat di nilai dari

bagaimana perusahaan dapat menggunakan total asset bersihnya. Dalam hal ini

berarti dapat dikaitkan dengan Total Assets Turnover yang rendah dapat

diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil daripada operating

asset perusahaan dalam mengelola aktivanya.

Syamsuddin (2011, hal:73) menyatakan mengukur berapa kali total aktiva

perusahaan menghasilkan penjualan, ini juga dapat diartikan total assets

turnover mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Total Assets Turn Over merupakan salah satu rasio aktivitas yang

digunakan untuk mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola bisnisnya.
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Dan sebagai alat untuk mengukur dan menghasilkan penjualan yang efektif dan

efisien dengan perputaran aktiva yang diperoleh perusahaan dalam periode

yang telah diperoleh dari keputusan perusahaan dalam mengelola aktiva.

Aktivitas operasi perusahaan membutuhkan investasi, baik untuk asset yang

bersifat jangka pendek (Inventory and Account Receivable) maupun jangka

panjang (Property, Plan, and Equipment).

b. Faktor Yang Mempengaruhi Total Assets Turnover

Faktor-faktor yang mempengaruhi total assets turnover yang biasanya

digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam

menghasilkan penjualan. Riyanto (2013 hal:40) menyatakan bahwa tinggi

rendahnya total assets turnover ditentukan oleh dua faktor yaitu :

1. Dengan menambah modal usaha (operating asset turnover).

2. Sampai tingkat tertentu diusahakan tercapai, tambah sales yang sebesar-

besarnya

3. Dengan tingkat mengurangi sales sampai tingkat tertentu diusahakan

penurunan atau pengurangan operatimg assets sebesar-besarnya.

Total assets turnover menunjukan timgkat efisiensi pengguna

keseluruhan aktiva perusahaab didalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Semakin tinggi rasio total assets turnover berarti semakin efisien pengguna

keseluruhan aktiva didalam menghilangkan penjualan. Total assets turnover ini

lebih penting bagi kreditur dan pemilik perusahaan, tetapi akan lebih penting bagi

manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukan efisiensi tindakan

pengguna seluruh aktiva didalam perusahaan. Dengan kata lain, jumlah asset yang
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sama dapat memperbesar volume penjualan apabila total assets turnover

ditingkatkan atau diperbesar dengan tingginya penjualan maka secara otomatus

akan mempengaruhi laba.

c. Pengukuran Total Assets Turnover

Pengukuran total aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang

menggambarkan perputaran aktiva di ukur dari volume penjualan. Jadi semakin

besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar

meraih laba dan menunjukan semakin efisien pernggunaan keseluruhan aktiva

dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualan apabila assets turnover nya ditingkatkan atau

diperbesar. Toyal assets tunover merupaka perbandingan penjualan bersih atau net

sales dengan total aktiva yaitu akumulasi dari aktiva tetap dan aktiva lancar.

Kasmir (2012, hal:186) menyatakan rumus mencari total assets turnover

sebagai berikut :

Penjualan bersih (Net Sales) merupakan hasil penjualan bersih selama

satu tahun. Total aktiva merupakan penjumlahan dari total aktiva lancar dan

aktiva tetap.

Indikator rasio aktivitas dapat diklasifikasikan menjadi enam rasio yaitu

perputaran kas (Cash Turnover), rasio perputaran piutang usaha (Account

Receivable Turnover), perputaran persediaan (Inventory Turnover), perputaran

modal kerja (Working Capital Turnover), perputaran aktiva tetap (Fixed Assets

Turnover), dan perputaran total aktiva (Total Assets Turnover).
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3. Struktur Modal (Debt to Equity Ratio)

a. Pengertian Debt to Equity Ratio

Modal merupakan salah satu elemen terpenting dalam peningkatan

pelaksanaan kegiatan perusahaan disamping sumber daya manusia, mesin,

material, maupun metode. Salah satu hal penting yabg harus dihadapi para

manager keyangan adalah struktur modal. Keputusan perusahaan berkaitan

dengan sumber dana, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan.

Kasmir (2012, hal:157) Debt to Equity ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh

ekuitas.

Munawir (2010, hal:101) menyatakan struktur modal adalah kemampuan

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban perusahaan yang meliputi utang

jangka pendek atau utang jangka panjang, baik perusahaan masih berjalan

maupun dalam keadaan dilikuidasi.

Halim (2015, hal:81) menyatakan struktur modal adalah perbandingan

antara total hutang dengan modal sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah penggunaan sumber

dana yang terdapat pada sumber utang dan modal sendiri, sehingga dana yang

diperoleh dapat digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan. Dalam

menentukan struktur modal yang optimal, perusahaan akan mempertimbangkan

faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal tersebut.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio



17

Brigham dan Houston (2011, hal.188) menyatakan faktor-faktor yang

mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut adalah sebagai berikut :

1) Operating Leverage

2) Likuiditas

3) Struktur Aktiva

4) Pertumbuhan Perusahaan

5) Price Earning Ratio

6) Profitabilitas

Berikut penjelasannya :

1) Operating Leverage

Operating Leverage atau leverage operasi adalah penggunaan aktiva

atau operasi perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.

2) Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan didalam membayar utang jangka pendek yang

telah jatuh tempo.

3) Struktur Aktiva

Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah asset yang dapat

dijadikan jaminan (Collateral Value of Asset).

4) Pertumbuhan Perusahaan

Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju

pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk
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membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat

cenderung lebih banyak menggunakan utang daripada perusahaan

yang bertumbuh secara lambat.

5) Price Earning Ratio

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga suatu

saham (Market Price) dengan Earning Per Share (EPS) dari saham

yang bersangkutan.

6) Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi

akan menggunakan utang relatif kecil. Tingkat pengembalian yang

tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan

pendanaan perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat

luas, setiap perluasan modal saham akan hanya mempunyai pengaruh

yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan

terhadap perusahaan.

c. Pengukuran Debt To Equity Ratio

Kasmir (2012, hal:151) menyatakan Debt to Equity (DER) merupakan

rasio yang dipakai untuj mengukur utang dengan ekuitas. Rasio ini dihitung

dengan cara membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh

ekuitas perusahaan. Ekuitas perusahaan merupakan sumber pemerolehan dana

yang berasal dari setoran pemilik yang disebut dengan modal dan ditambah dari

laba yang tidak dibagikan ke pemilik yang disebut dengan laba ditahan.
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Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio memberikan gambaran mengenai kemampuan

perusahaan dalam menjaminkan setiap modal yang dimiliki terhadap utang yang

ada di perusahaan sehingga dapat menentukan keputusan yang akan diambil oleh

investor maupun kreditor.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel II.1.Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Willy Yusnandar, 2019 Pengaruh Current Ratio,
Return On Asset, Asset
Structure Dan Total Assets
Turnover Terhadap Struktur
Modal (Debt To Equity Ratio)
Pada Perusahaan Perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia

Hasil penelitian membuktikan
bahwa apabila secara bersama
Current Ratio, Return On
Asset, Asset Structure dan
Total Asset Turnover
berpengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio.

Jamaludin, 2020 Pengaruh Current Ratio dan
Total Assets Turn Over
(TATO) Terhadap Struktur
Modal pada PT. Unilever
Indonesia,Tbk

Secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan
antara Current Ratio dan
TATO terhadap struktur
modal pada PT Unilever
Indonesia Tbk periode 2009-
2018.

Abraham Kelli Sion Watung
Ivonne S. Saerang2 Hizkia H.
D. Tasik, 2016

Pengaruh Likuiditas,
Aktivitas, Probabilitas dan
Struktur Aktiva Terhadap
Struktur Modal Barang
Konsumsi Di Bursa Efek
Indonesia

Secara simultan likuiditas
(current ratio), aktivitas (total
asset turnover), profitabilitas
(return on asset), dan struktur
aktiva berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal.

Noviandini, 2017 Pengaruh Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA) dan
Total Assets Turnover (TATO)
Terhadap Struktur Modal Pada
Perusahaan Publik Sub Sektor
Makanan dan Minuman
Periode 2011-2015

Current Ratio, Total Assets
Turn Over dan Return On
Assets (ROA) secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio
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Muhamad Jusmansyah, 2019 Analisis Pengaruh Current
Ratio, Return On Equity, Total
Asset Turn Over dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur
Modal Pada Perusahaan
Otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Periode 2013-2017)

Current Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Struktur Modal. Return On
Equity tidak berpengaruh
terhadap Struktur Modal. Total
Asset Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Struktur Modal.Firm Size
tidak berpengaruh terhadap
Struktur Modal.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang

berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan antara variabel independen

terhadap variabel dependen, yaitu Current Ratio dan Total Assets Turnover secara

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio

Current Ratio adalah rasio yang berguna untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam hal melunasi utang jangka pendeknya, dimana dapat diketahui

hingga seberapa jauh jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang

lancarnya. Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan masih didominasi oleh

utang. Rasio ini dgunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

Fahmi (2017, hal:121) menyatakan Current Ratio adalah ukuran yang

umum yang digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo.

Kasmir (2012, hal:135) menyatakan apabila rasio lancar rendah dapat

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun,

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik.

Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
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Sartono (2012, hal:116) menyatakan bahwa likuiditas perusahaan

ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk

diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan.

Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya. Bagi perusahaan pada

umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting dari pada

masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi satu-satunya ukuran bahwa

perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.

Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Abraham, dkk (2016), Watung,

dkk (2016) Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. Dan

Noviandini (2017) Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity

Ratio.

2. Pengaruh Total Asssets Turnover terhadap Debt to Equity Ratio

Dalam melaksanakan segala aktivitas operasionalnya, perusahaan

memiliki aktiva yang dapat digunakan sebagai modal perusahaan melaksanakan

aktivitas bisnisnya. Untuk mengetahui tingkat koefisiensian penggunaan aktiva

yang dimiliki, perusahaan dapat menggunakan rasio aktivitas dalam

pengukurannya yaitu total assets turn over.

Syamsuddin (2011, hal:62) menyatakan bahwa Total assets turn over

menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di

dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi ratio total assets

turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam
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menghasilkan penjualan. Rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat

keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva.

Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Jusmansyah (2019) Total Asset

Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal, Begitu juga

penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain Jamaludin, (2020) Secara simultan

Total Assets Turnover mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap struktur

modal.

3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Debt to

Equity Ratio

Berbagai rasio keuangan dapat dihitung dengan menggunakan laporan

keuangan. Salah satu rasio yang digunakan yaitu current ratio, total assets turn

over, dan net profit margin. Current ratio memiliki pengaruh terhadap struktur

modal perushaan (Debt to Equity Ratio). Likuiditas merupakan tingkat

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan kewajibannya. Aspek likuiditas

untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Tingkat

likuiditas mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap suatu perusahaan.

Aktivitas (Total Asset Turn Over) berpengaruh terhadap struktur modal (Debt to

Equity Ratio) karena aktivitas menentukan seberapa efisien penggunaan aktiva

yang ada di perusahaan. Besarnya aktiva akan mempengaruhi keputusan

manajemen untuk melakukan keputusan manajemen menggunakan dana dalam

operasionalnya.

Ismaida dan Saputra (2016) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa:

pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan aktivitas
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perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap struktur modal pada 15

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Jamaludin (2020) Secara

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio dan TATO

terhadap struktur modal Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain

Willy Yusnandar (2020) bahwa apabila secara bersama Current Ratio dan Total

Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.

Dari uraian diatas yang dikaitkan dengan pendapat para ahli mengenai

penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal,

maka penulis membuat gambar kerangka konseptual agar dapat lebih jelas

pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara teori.

Berikut ini merupakan skema penelitiannya :

Gambar II.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang

sebenarnya, jadi masih harus di uji kebenarannya setelah diadakan penelitian. Dari

uraian diatas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Current Ratio
X1 Struktur Modal (DER)

Total Assets Turnover

Current Ratio
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1) Ada pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio Pada

Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

2) Ada pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) terhadap Debt to Equity

Ratio Pada Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia.

3) Ada pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turn Over (TATO) secara

bersama-sama terhadap Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Perkebunan

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang dilakukan

untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dengan

menggunakan penelitian ini penulis dapat temukan beberapa teori yang dapat

memberikan penjelasan, perkiraan dan kontrol suatu gejala. Sedangkan jenis data

yang digunakan bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan

instrumen formal, standar dan bersifat mengukur.

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Current Ratio

dan Total Assets Turn Over (TATO) dan terhadap Struktur Modal (Debt to Equity

Ratio). Pendekatan penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari

oleh pengujian teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang

melibatkan angka-angka dan analisa dengan menggunakan prosedur statistik.

B. Definisi Operasional

Sugiyono (2015, hal:38) menyatakan operasional variabel penelitian

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

variabel bebas dan variabel terikat.
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1. Variabel Bebas (Independent Variable/X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat (X) yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini

adalah Current ratio. Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung Current Ratio adalah :

b. Total Assets Turn Over (TATO)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total

Assets Turn Over, yakni rasio perbandingan antara penjualan bersih dengan total

aktiva yang diukur dalam satuan rasio (%). Rumus Total Assets Turn Over

(TATO) adalah sebagai berikut:

2. Variabel Terikat (Dependen Variable/Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam

penelitian ini adalah struktur modal (Debt to Equity Ratio). Debt to Equity Ratio

(DER) yaitu rasio yang menunjukkan posisi antara kewajiban perusahaan
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terhadap kekayaan perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to

Equity Ratio (DER) adalah:

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data

yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berupa data laporan

keuangan perusahaan Perkebunan periode 2016-2020

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan

September 2021.

Tabel III.1
Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September

Pengajuan
judul
Pengumpulan
data
Bimbingan
proposal
Seminar
proposal
Penulisan
skripsi
Bimbingan
skripsi
Sidang meja
hijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Sugiyono (2015, hal.115) menyatakan populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah perusahaan publik sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia yang berjumlah 19 perusahaan yaitu :

Tabel III.2
Populasi Perusahaan Perkebunan yang Terdafar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
No Kode Emiten Nama perusahaan
1 AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk
2 ANDI PT. Andira Agro Tbk
3 ANJT PT. Austindo Plantation Tbk
4 BWPT PT. BW Plantation Tbk
5 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk
6 GOLL PT. Golden Plantation Tbk
7 GZCO PT. Gozco Plantation Tbk
8 JAWA PT. Jaya Agra Wattie Tbk
9 LSIP PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk
10 MAGP PT. Multi Agro Gemilang Plantation Tbk
11 MGRO PT. Mahkota Group Tbk
12 PALM PT. Provident Agro Tbk
13 PSGO PT. Palma Serasih Tbk
14 SGRO PT. Sampoerna Agro Tbk
15 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk
16 SMAR PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
17 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk
18 UNSP PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk
19 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk
Sumber : www.idx.co.id, 2021

2. Sampel Penelitian
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Sugiyono (2015 hal:116) menyatakan sampel merupakan bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. Metode sampling

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik

penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Jenis metode ini termasuk dalam

metode penarikan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang

sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hanya

elemen populasi yang memenuhi kriteria tertentu dari penelitian ini saja yang

bisa dijadikan sampel penelitian.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah

sebagai berikut :

1. Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode 2016-2020.

2. Perusahaan Perkebunan yang mempublikasikan laporan keuangan yang

telah di audit periode 2016-2020.

3. Perusahaan yang menyediakan laporan mengenai rasio keuangan selama

periode 2016-2020.

Berdasarkan kriteria penarikan sampel di atas, maka diperoleh sampel

penelitian sebanyak 6 perusahaan. Karena 6 perusahaan ini memiliki data yang

sesuai dengan kriteria diatas seperti laporan keuangan yang telah dipublikasi serta

mengenai Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Equity Ratio.

Sedangkan populasi perusahaan yang tidak terpilih sebagai sampel karena tidak

memiliki beberapa data yang diperlukan oleh penulis. Berikut nama perusahaan
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Perkebunan dari periode 2016-2020 yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian

ini, yaitu :

Tabel III.3
Sampel Perusahaan Perkebunan yang Terdafar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
No Nama perusahaan Kode
1 PT. BW Plantation Tbk BWPT
2 PT. Austindo Plantation Tbk ANJT
3 PT. Gozco Plantation Tbk GZCO
4 PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk LSIP
5 PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk SMAR
6 PT. Salim Ivomas Pratama Tbk SIMP

Sumber : www.idx.co.id

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan

mengambil data laporan keuangan pada perusahaan Perkebunan periode

2016-2020 yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indoensia (BEI) melalui situs

resmi www.idx.co.id.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20. metode dan teknik

analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu

dilakukan perbaikan terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
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a. Uji Normalitas Data

Rusiadi (2017, hal:149) menyatakan Uji Normalitas data bertujuan untuk

menguji dan mendeteksi sifat distribusi normal data. Tujuan dilakukannya uji

normalitas yaitu untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti dan

mendeteksi distribusi normal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal

atau mendekati normal, untuk melihat normalitas data maka digunakan

pendekatan grafis, yaitu Normality Probability Plot. Deteksi normalitas dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik, uji normalitas

juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolmogoruv smirnov. Dengan

menggunakan tingkat signifikan 5% maka jika nilai asymp.sig (2-tailed) diatas

nilai signifikan 5% artinya variabel residual berdistribusi normal.

Seperti yang diketahui bahwa uji-t dan uji-f mengasumsikan bahwa nilai

residual mengikuti distribusi normal. Jika uji ini tidak dipatuhi maka uji statistic

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil atau yang rendah,ada dua

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak normal

yaitu:

1) Analisis Grafis

Salah satu cara termudah untuk melihat normalis residual dengan melihat

grafis histogram yang membandingkan antara data observasi dengan

distribusi yang mendekati normal. Jika data menyebar disekitar garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar
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jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2) Analisis Statistik

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual

adalah uji statistic non-parametrik kolmogrov-smirnov (K-S). Uji K-S

dilakukan dengan membuat hipotesis.

Ho : Data residual berdistribusi normal (nilai sig > 0,05)

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal (nilai sig < 0,05)

b. Uji Multikolinieritas

Rusiadi (2017, hal:154) menyatakan Uji multikolinieritas dilakaksanakan

untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel bebas. Dalam model regresi

tidak diperbolehkan ada hubungan signifikan antara variabel bebas”. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.

Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak

ortoginal. Variabel ortoginal adalah variabel independen yang nilai korelasinya

antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan

VIF (variance inflation factor) antara variabel independen. Nilai tolerance yang

rendah menunjukan nilai VIF yang tinggi (VIF = 1/tolerance), Nilai culoff yang

umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai

tolerance > 0,1 atau VIF < 5.
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c. Uji Heterokedastisitas

Rusiadi (2017, hal:157) menyatakn Uji Heterokedastisitas dilakukan

untuk menguji sifat korelasi antar variabel bebas dengan residual. Model regresi

yang baik harus ditunjukan bahwa variabel bebas tidak berkorelasi dengan

nilairesidual. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu

model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke

pengamatan lainnya. Deteksi dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada scatterplot. Jika diprobabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan

5% (0,05) maka disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya

heterokedastisitas.

Salah satu yang dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala

heterokedastisitas, heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan

sumbu X adalah residual (Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah distudentized

dengan standar analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Rusiadi (2017, hal:162) menyatakan Uji Autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalah
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pengganggu pada periode I dengan kesalahan penganggu pada periode I-1

(periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah

autokorelasi. Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah

autokorelasi dengan uji Run Text yaitu sebagai bagian dari statistik non-

parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat

korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka

dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run text digunakan untuk

melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).

Ho : Residual (res_1) acak (random).

Ha : Residual (res_2) tidak random”.

2. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda Rusiadi (2017, hal:138) menyatakan regresi

linier berganda merupakan bentuk analisis data yang digunakan untuk mengukur

ada atau tidaknya korelasi antara variabel. Istilah regresi berarti ramalan garis

yang menunjukan hubungan disebut garis regresi. Analisis regresi lebih akurat

dalam melakukan analisis korelasi, karena pada analisis itu mengalami kesulitan

dalam menunjukan slope (tingkat perubahan suatu variabel terhadap variabel

lainnya). Analisis regresi ini bertujuan untuk meperoleh hasil peramalan atau

perkiraan nilai variabel bebas yang lebih akurat.

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier berganda, digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dengan

pengaruh variabel bebas yang jumlahnya 2 (dua) atau lebih (X1,X2) terhadap

variabel terikat (Y).
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Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + e

Keterangan :

Y = Struktur Modal (DER)

α = Konstanta

β = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regretion)

X1= Current Ratio

X2= Total Assets Turnover

e = Error Term

3. Uji Hipotesis

a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Sugiyono (2015, hal: 250) menyatakan Uji statistik t dilakukan untuk

menguji apakah variabel bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikansi

hubungan, digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut:

Keterangan :

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya jumlah populasi

1) Bentuk Pengujian

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).
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H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria Pengambilan Keputusan

H0diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2

H0ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel

3) Pengujian Hipotesis :

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

b. Uji Secara Simultan (Uji F)

Sugiyono (2015, hal:257) menyatakan Uji F menunjukkan apakah semua

variabel independen atau bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya

dilihat dari nilai Struktur modal (p value) yang terdapat pada tabel Annova nilai F

dari output. Program aplikasi SPSS, dimana jika Struktur modal (P value) < 0,05

maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh pada

tingkat signifikan 5%. Adapun pengujiannya sebagai berikut:

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

H0 : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Keterangan :

Fh = Nilai F hitung



37

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

1) Bentuk Pengujian :

H0= Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio, Total dan Assets Turn

secara simultan terhadap Debt to Equity Ratio

Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Total Assets Turn Over

secara simultan terhadap Debt to Equity Ratio.

2) Kriteria Pengujian :

a. Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel

b. Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel

3) Pengujian Hipotesis :

-Fhitung -Ftabel 0 Ftabel Fhitung

Gambar III.2 : Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

c. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana

kontribusi atatu persentase pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turn Over
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terhadap Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) maka dapat diketahui melalui uji

determinasi.

Pengujian dengan koefisien determinasi menggunakan rumus sebagai

berikut :

D = R2 x 100%

Keterangan :

D = Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020 (5 Tahun). Penelitian

ini melihat apakah Current Ratio dan Total Assets Turnover berpengaruh

signifikan terhadap Struktur Modal. Seluruh perusahaan Perkebunan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 15 nama Perusahaan Perkebunan.

Kemudian yang memenuhi kriteria sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu

6 perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut nama-

nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel IV-1
Daftar Sampel Penelitian

No Nama perusahaan Kode
1 PT. BW Plantation Tbk BWPT
2 PT. Austindo Plantation Tbk ANJT
3 PT. Gozco Plantation Tbk GZCO
4 PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk LSIP
5 PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk SMAR
6 PT. Salim Ivomas Pratama Tbk SIMP

Sumber : www.idc.co.id

a. Current Ratio

Variabel Bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Current Ratio/Rasio

Lancar yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur aktiva lancar terhadap hutang

lancar. Rasio lancar adalah ukuran yang paling umum digunakan untuk
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mengetahui kesanggupan perusahaan memenuhi hutang jangka pendek. Oleh

karena itu, rasio tersebut menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka

pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi utang tunai dalam periode

yang sama dengan jatuh tempo utang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing

Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

2016-2020.

Tabel IV-2
Current Ratio Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020

NO EMITEN CURRENT RATIO
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 BWPT 0,43 0,48 0,58 0,59 0,66 0,55
2 ANJT 1,43 1,45 1,67 2,13 2,36 1,81
3 GZCO 0,25 0,51 0,66 0,81 1,42 0,73
4 LSIP 2,46 4,13 4,66 4,70 5,21 4,23
5 SMAR 1,08 1,20 1,32 1,35 1,49 1,29
6 SIMP 0,77 0,84 0,90 1,02 1,25 0,95
Rata-Rata 1,07 1,43 1,63 1,76 2,06 1,59

Sumber : www.idx.com, 2020

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Current Ratio pada masing-masing

perusahaan Perkebunan cenderung meningkat tiap tahunnya. Jika dilihat dari rata-

ratanya, Current Ratio pada perusahaan Perkebunan juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata Current Ratio

mengalami peningkatan di tahun 2017 sampai 2020, dimana tahun 2017 naik

sebesar 0,36 dari tahun 2016 dan 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,20 dari

tahun 2017. Tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,13 dari tahun 2018 dan

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,30. Peningkatan rata-rata current ratio

dikarenakan kenaikan hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar.
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Tingginya hasil Current Ratio yang di dapat belum tentu kondisi

perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena aset lancar tidak

digunakan secara efisien.

b. Total Assets Turnover (TATO)

Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah Total Assets Turnover

(TATO) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh

dari tiap rupiah aktiva.

Total Assets Turnover juga dapat digunakan untuk memprediksi modal

yang dibutuhkan perusahaan. Total Asset Turnover yang rendah dapat diartiakan

bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil daripada operating aset perusahaan.

Jika perputaran total aktiva perusahaan tinggi maka semakin efektif perusahaan

dalam mengelola aktiva.

Berikut adalah hasil perhitungan Total Assets Turnover pada masing-

masing Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2016-2020.

Tabel IV-3
Total Assets Turn Over Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020
NO EMITEN TOTAL ASSETS TURN OVER

2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 BWPT 0,16 0,19 0,19 0,16 0,10 0,16
2 ANJT 0,26 0,29 0,25 0,21 0,19 0,24
3 GZCO 0,15 0,18 0,19 0,20 0,12 0,17
4 LSIP 0,41 0,49 0,40 0,36 0,22 0,37
5 SMAR 1,14 1,30 1,28 1,30 0,88 1,18
6 SIMP 0,45 0,47 0,41 0,39 0,29 0,40
Rata-Rata 0,43 0,49 0,45 0,44 0,30 0,42

Sumber : www.idx.com , 2020
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Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Total Assets Turnover pada

masing-masing Perusahaan Perkebunan cenderung berfluktuasi setiap tahunnya.

Jika dilihat dari rata-ratanya Total Assest Turnover pada masing-masing

Perusahaan Perkebunan juga mengalami fluktuasi.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata Total Asset

Turnover berfluktuasi setiap tahunnya, dimana tahun 2017 mengalami kenaikan

sebesar 0,06 dari tahun 2016 dan tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -0,04

dari tahun 2017. Terjadi penurunan di tahun 2019 sebesar -0,01 dari tahun 2018 dan

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -0,14 dari tahun 2019. Penurunan rata-

rata Total Asset Turnover dikarenakan kenaikkan total aktiva lebih besar daripada

penjualan perusahaan.

c. Debt To Equity Ratio (DER)

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur

Modal (Debt to Equity Ratio). Struktur modal merupakan perimbangan antara

penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari hutang jangka pendek yang bersifat

permanen, hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham

preferen dan saham biasa. Struktur modal dalam penelitian ini di deskripsikan

dengan Debt To Equity (DER). Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan

besarnya proporsi antara total debt (total hutang) dan total shateholder’s equity

(total modal sendiri).

Berikut adalah hasil perhitungan Struktur Modal (Debt to Equity Ratio)

pada masing-masing Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2016-2020.
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Tabel IV-4
Struktur Modal Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020
NO EMITEN STRUKTURMODAL

2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 BWPT 1,60 1,64 1,79 2,42 3,03 2,09
2 ANJT 0,48 0,44 0,56 0,61 0,60 0,54
3 GZCO 1,29 1,37 1,58 1,72 2,10 1,61
4 LSIP 0,20 0,20 0,20 0,22 0,24 0,21
5 SMAR 1,56 1,40 1,39 1,54 1,85 1,55
6 SIMP 0,85 0,84 0,90 0,96 1,03 0,91
Rata-Rata 1,00 0,98 1,07 1,25 1,47 1,15

Sumber : www.idx.co.id, 2020

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa rata-rata Debt to Equity Rasio

tahun 2016-2020 masing-masing perusahaan Perkebunan di Indonesia mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Jika dilihat dari rata-ratanya, Debt to Equity Rasio

pada masing-masing perusahaan Perkebunan mengalami kenaikan.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity

Ratio mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 mengalami

penurunan -0,02 dari tahun 2016 dan tahun 2018 mengalami peningkatan 0,09 dari

tahun 2017. Terjadi kenaikan di tahun 2019 sebesar 0,18 dari tahun 2018 dan tahun

2020 mengalami kenaikan 0,22 dari tahun 2019. Hal ini karenakan oleh total

hutang yang mengalami kenaikan, sementara modal mengalami penurunan pada

tahun tersebut.

Jika suatu perusahaan mempunyai Debt to Equity Ratio yang tinggi artinya

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan

untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak

mampu menutupi utang-utangnya dengan modal yang dimilikinya. Demikian

pula apabila Debt to Equity Ratio rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai
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dengan utang. Standard pengukuran untuk nilai baik tidaknya rasio keuangan

suatu perusahaan, menggunakan rasio rata-rata industri yang sejenis.

2. Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih

dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilihat untuk melihat apakah model regresi,

variabel dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau tidak.

Model yang paling baik hendaknya berdistribusikan data normal atau mendekati

normal. Dengan menggunakan SPSS for windows versi 20.00 maka dapat

diperoleh hasil grafik Normal P-P Plot dan Uji Kolmogorov Smirnov sebagai

berikut :

1. Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual

Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat yaitu :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.



45

Gambar IV-1
Hasil Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar IV-1 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar

didaerah garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu hasil uji

normalitas data dengan menggunakan Normal P-P Plot diatas dapat dinyatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal atau telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Kolmogrov Smirnov (K-S)

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi normal.

b. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi

normal.
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Tabel IV-5
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

Sumber : Hasil SPSS 20.00

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai

Kolmogorov-Smirnov adalah 1.130 dan signifikansi pada 0,155. Nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 (α= 5%, tingkat signifikan) maka data residual berdistribusi

normal. Sehingga model regresi yang didapat dalam penelitian ini adalah

berdistribusi normal.

b. Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat kolerasi

diantara variabel independen dalam model regresi. Untuk melihat ada atau

tidaknya multikolinieritas dalam model regresi adalah sebagai berikut :

1) Nilai tolerance

2) Variance Inflance Factor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent manakah yang

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 30

Normal Parametersa,b
Mean 0E-7

Std. Deviation 1,30286693

Most Extreme Differences

Absolute ,206

Positive ,189

Negative -,206

Kolmogorov-Smirnov Z 1,130

Asymp. Sig. (2-tailed) ,155

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen

lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi

(karena VIF =1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance <0,05 atau sama dengan VIF >5.

Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel IV-6
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : SPSS 20.00

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa model tidak terdapat masalah

Multikolinearitas karena nilai VIF (Variabel Inflation Factor) tidak lebih dari 5

(VIF), yaitu sebagai berikut :

VIF Current Ratio = 1,020 < 5

VIF Total Assets Turnover = 1,020 < 5

Dengan demikian dalam penelitian ini tidak dapat terjadi gejala

multikolinearitas dalam variabel independen.

c. Uji Heterokedasitas

Uji Heterokedesitas bertujuan ingin menguji apakah sebuah grup

mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Jika varians sama,

dan ini yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homokedesitas. Sedangkan

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1(Constant) 2,496 ,436 5,725 ,000

Current Ratio (X1) -,612 ,204 -,498 -2,991 ,006 ,980 1,020

TATO (X2) -,353 ,704 -,083 -,501 ,620 ,980 1,020

a. Dependent Variable: DER (Y)
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jika varians tidak sama dikatakan terjadi heteroskedasitas. Dasar analisis untuk

menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyimpit), maka

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastis.

Gambar IV-2
Hasil Uji Heteroskedesitas

Berdasarkan gambar IV.2 grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik titik

menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti bahwa

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu
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pada periode sebelumnya. Auto korelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini biasanya terjadi pada data

times series. Karena gangguan pada satu data cendrung mengganggu data lainnya.

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi posituf.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan

menggunakan Watson Statistik, yaitu dengan melihat koefesient korelasi Durbin

Watson.

Tabel IV-7
Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Hasil SPSS 20.00

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat

sebesar 1.742 yang berarti termasuk pada kriteria, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi tidak ada autokorelasi.

3. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda bertujuan untuk menentukan hubungan linear

antara beberapa variabel bebas yang biasa disebut X1, X2, dan seterusnya dengan

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 ,516a ,267 ,212 1,35026 1,742

a. Predictors: (Constant), TATO (X2), Current Ratio (X1)

b. Dependent Variable: DER (Y)
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variabel terikat yang disebut Y. Berikut hasil Uji regresi linear berganda dengan

menggunakan SPPS versi 20.00

Tabel IV-8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 2,496 ,436 5,725 ,000

Current Ratio (X1) -,612 ,204 -,498 -2,991 ,006

TATO (X2) -,353 ,704 -,083 -,501 ,620

a. Dependent Variable: DER (Y)

Sumber : Hasil SPSS 20.00

Dari hasil pengujian dengan program SPSS 20.00 diperoleh koefisien

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2

= 2,496 – 0,612X1 – 0,353X2

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) sebesar 2,496. Artinya apabila terdapat variabel independen

seperti Current Ratio dan Total Asset Turnover maka besarnya Debt to

Equity Ratio perusahaan Perkebunan di Indnesia adalah sebesar 2,496.

2. (b1) sebesar -0,612 artinya Current Ratio (CR) memiliki hubungan negatif

terhadap DER perusahaan, artinya apabila Current Ratio mengalami

kenaikan sebesar 1 maka Debt to Equity Rasio (DER) perusahaan akan

mengalami penurunan sebesar -0,612 atau 61,2.%.

3. (b2) sebesar -0,353 artinya Total Asset Turnover (TATO) memiliki

hubungan negatif terhadap Debt to Equity (DER) perusahaan, dimana
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apabila Total Asset Turnover (TATO) mengalami kenaikan sebesar 1 maka

Debt to Equity Ratio (DER) perusahan akan mengalami penurunan sebesar

-0,353 atau 35,3%.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y).

Kriteria Pengujian :

H0diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2

Haditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel

Peneliti menggunakan pengolahan data SPSS Versi 20.00 untuk uji

statistik t. Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Tabel IV-9
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 2,496 ,436 5,725 ,000

Current Ratio (X1) -,612 ,204 -,498 -2,991 ,006

TATO (X2) -,353 ,704 -,083 -,501 ,620

a. Dependent Variable: DER (Y)
Sumber : Hasil SPSS 20.00

Hasil uji statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Debt to Equity Rasio (DER)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat

α = 0,05 dengan Nilai t untuk n= 30-2= 28 adalah 2.048. untuk itu thitung = -2.991 dan

ttabel = 2.048.

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Ho diterima jika : -2.048 ≤ thitung ≤ 2.048, padaα = 5%

2. Ho ditolak jika :1. thitung > 2.048 atau

2.-thitung <- 2.048

-2.991 -2.048 0 2.048
Gambar IV-3

Kriteria Pengujian Hipotesis Current Ratio

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Current Ratio

terhadap Debt to Equity Ratio diperoleh nilai -2.991 < 2.048 dan nilai signifikansi

sebesar 0,006 ( lebih kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima mengindikasikan bahwa ada pengaruh Current Ratio terhadap Debt to

Equity Ratio pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Debt to Equity Rasio

(DER)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
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atau tidak terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Untuk kriteria Uji t dilakukan

pada tingkat α = 0,05 dengan Nilai t untuk n= 30-2= 28 adalah 2.048. untuk itu

thitung = -0,501 dan ttabel = 2.048.

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Ho diterima jika : -2.048 ≤ thitung ≤ 2.048, padaα = 5%

2. Ho ditolak jika : 1. thitung > 2.048 atau

2.-thitung <- 2.048

-2.048 -0,501 0 2.048

Gambar IV-4
Kriteria Pengujian Hipotesis Total Assets Turnover (TATO)

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Total Assets Turnover

terhadap Debt to Equity Ratio diperoleh nilai -0,501<2.048 dan nilai signifikansi

sebesar 0,620 ( lebih besar dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa Ho diterima dan

Ha ditolak mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh Total Assets Turnover

terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk melihat hubungan secara simultan antara Current

Ratio dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Debt to Equity Ratio (DER)

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak.

Bentuk pengujian :
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H0= Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio, Total dan Assets Turn

secara simultan terhadap Debt to Equity Ratio.

Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Total Assets Turn Over

secara simultan terhadap Debt to Equity Ratio.

Kriteria Pengujian :

1. Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel

2. Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 20.00,

maka di peroleh hasil berikut :

Tabel IV-10
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 17,894 2 8,947 4,907 ,015b

Residual 49,226 27 1,823

Total 67,120 29

a. Dependent Variable: DER (Y)

b. Predictors: (Constant), TATO (X2), Current Ratio (X1)

Sumber : Hasil SPSS 20.00

Untuk menguji hasil statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat α =

5%. Nilai Fhitung untuk n = 30 adalah sabagai berikut :

Ftabel = n-k-1=30-2-1=27

Fhitung =4,907 dan Ftabel=3,354

Kriteri Pengambilan Keputusan:

1. Ho diterima jika: 1.Fhitung <Ftabel atau 2.-Fhitung > -Ftabel

2. Ho ditolak jika: 1. Fhitung >Ftabel atau 2.-Fhitung < -Ftabel

Kriteria Pengujian Hipotesis :
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-3,354 0 3,354 4,907

Gambar IV-5
Kriteria Pengujian Hipotesis Current Ratio dan TATO Terhadap DER

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysist Of Variance) pada tabel diatas

bahwa nilai Fhitung sebesar 4,907 dengan tingkat signifikan sebesar 0.01. Sementara

nilai Ftabel berdasarkan dk = n-k-1=27 dengan tingkat signifikan 5% adalah 3,354.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa Fhitung lebih besar dati Ftabel 4,907 >

3,354. Mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti bahwa Current Ratio dan Total Assets Turnover secara

simultan memiliki pengaruh terhadap DER (Debt to Equity Ratio) perusahaan

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Koefesien Determinasi

Untuk mengetahui presentase besarnya pengaruh variabel independen dan

dipenden yaitu dengan mengkuadratkan koefesien yang diterima. Koefesien

diterminasi ini dinyatakan dalam persen (%). Untuk mengetahui sejauh mana

kontribusi pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Debt To

Equity Ratio (DER). Berikut adalah Tabel Uji Determinasi :
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Tabel IV-11
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,516a ,267 ,212 1,35026

a. Predictors: (Constant), TATO (X2), Current Ratio (X1)
Sumber : Hasil SPSS 20.00

Dari tabel diatas nilai adjusted R Square (R2) atau koefesien determinasi

adalah sebesar 0,212 ini mengidentifikasikan bahwa Debt to Equity Ratio (variabel

dependen) mampu dijelaskan oleh Current Ratio dan Total Assets Turnover

sebesar 21,20% sedangkan selebihnya 78,80% dijelaskan oleh sebab-sebab lain

yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Kemudian standart error of the estimate

adalah sebesar 1.35026 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model

regresi semakin baik dan tepat dalam memprediksi Debt to Equity Ratio (DER).

B. Pembahasan

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap DER

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current

Ratio terhadap DER pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam Bursa

efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung untuk

variabel Current Ratio adalah -2,991 dan Ttabel dengan α=5% diketahui sebesar

2,048. Dengan demikian –thitung lebih kecil dari ttabel (-2.991 < 2,048) dan nilai

signifikasi sebesar 0,006 ( lebih kecil dari 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima

yang menunujukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan Current Ratio

terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020.
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Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan Current Ratio

dari tahun ke tahun berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio karena

perkembangan Current Ratio yang terus mengalami kenaikan sehingga hal itu

mempengaruhi struktur modal.

Namun dalam hal ini Current Ratio yang tinggi tidak membuat

menurunnya Debt to Equity Ratio (DER) karena meningkatnya aktiva lancar

dalam membayar hutang jangka pendek tidak bisa menutupi sebagian total hutang

yang ada pada perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena aktiva yang ada tidak

digunakan semaksimal mungkin sehingga adanya aktiva yang tidak digunakan

secara efesien pada perusahaan yang menyebabkan tingginya Current Ratio

perusahaan tetapi tidak dapat menurunkan nilai Debt to Equity Ratio perusahaan

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sartono (2012, hal:116)

menyatakan bahwa likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva

lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat

berharga, piutang, persediaan. Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin

besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka

pendeknya. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal

adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak

menjadi satu-satunya ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan

efisien.

Hasil penelitian mendukung pemelitian yang dilakukan Abraham, dkk

(2016), Watung, dkk (2016) menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh
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terhadap Struktur Modal (DER) pada industri barang konsumsi di Bursa Efek

Indonesia. Current Ratio adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya. Serta mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap sebuah

perusahaan.

2. Pengaruh Total Assets Turn Over Terhadap DER (Debt to Equity Ratio)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total

Assets Turn Over terhadap DER pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai Thitung

untuk variabel TATO adalah -0,501 dan Ttabel dengan α=5% diketahui sebesar

2,048. Dengan demikian –thitung lebih kecil dari ttabel (-0,501 < 2,048) dan nilai

signifikasi sebesar 0,620 ( lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima dan Ha ditolak

yang menunujukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh Total Assets

Turnover terhadap Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover tidak

berpengaruh terhadap struktur modal karena tingkat perputaran aset mengalami

penurunan dari tahun ke tahun. Sehingga memerlukan waktu untuk mencapai

keuntungan karena aktivitas aset tidak digunakan secara efisien. Hal ini membuat

perusahaan terus menambah modalnya untuk aset agar menghasilkan volume

penjualan tertentu.

Syamsuddin (2011, hal:62) menyatakan bahwa Total Assets Turnover

menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di

dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi ratio Total Assets
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Turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam

menghasilkan penjualan. Rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat

keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva.

Hasil penelitian mendukung penelitian yang dilakukan Noviandini dan

Welas (2017) Total Assets Turn Over tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal

(DER) pada perusahaan publik sub sektor makanan dan minuman periode 2011-

2015.

3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turn Over secara bersamaan

Terhadap DER

Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover secara bersamaan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER), Dengan

nilai Ftabel berdasarkan N dengan tingkat signifikan 5% yaitu dk=n-k-1 maka 30-2-1

= 27 adalah 3.354. Dimana berdasarkan hasil uji F di dapat nilai Fhitung > Ftabel yaitu

4,907 > 3,354 dengan tingkat signifikan 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

Fhitung lebih besar daripada Ftabel dan dan nilai signifikasi sebesar 0,01 (lebih kecil

dari 0,05) . Maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang di kemukakan Rudianto (2013, 194)

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar

modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada investor. Modal kerja

sebagai bagian terpenting dalam kegiatan operasional perusahaan, modal kerja

mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola pembiayaan perusahaan.



60

Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana yang harus dijamin

dengan modal sendiri.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jamaludin (2020)

menyimpulka secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Current

Ratio dan TATO terhadap struktur modal Begitu juga penelitian yang dilakukan

oleh peneliti lain Willy Yusnandar (2020) bahwa apabila secara bersama Current

Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dam pembahasan yang telah dilakukan dari penelitian

mengenai Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Debt to

Equity Ratio pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2016-2020, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 diketahui

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-2.999 < 2.048) dan nilai signifikansi sebesar

0,006 ( lebih kecil dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio

secara parsial berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 diketahui

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0.501 < 2.048) dan nilai signifikansi sebesar

0,620 ( lebih besar dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Total Assets

Turnover secara parsial tidak ada pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio

pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 diketahui

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (4.907 > 3.354) dan nilai signifikansi sebesar
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0,01 ( lebih kecil dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio

dan Total Assets Turnover secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap

Debt to Equity Ratio pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 maka dapat

diperoleh hasil koefisien determinasi bernilai 0.212 atau 21.20%. Artinya

menunjukan bahwa kontribusi Current Ratio dan Total Assets Turnover

terhadap Debt t o Equity Ratio yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 adalah

sebesar 21.20%. dan sisanya sebesar 78.80% dipengaruhi oleh variabel yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan sebaiknya mempertahan dan lebih meningkatkan penggunaan

aktiva lancarnya agar dapat terealisasi dengan baik dan optimal.

2. Sebaiknya perusahaan meningkatkan penjualan agar laba perusahaan terus

meningkat setiap tahunnya sehingga profitabilitas perusahaan tetap terjaga.

3. Perusahaan sebaiknya mengoptimalkan pembayaran hutang jangka

pendek. Hal ini dapat menurunkan total hutang yang harus di penuhi

perusahaan. Dengan begitu pendapatan perusahaan akan bertambah.

sehingga utang jangka pendek bisa terpenuhi dan modal kerja

diberdayakan dengan optimal.
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4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel penelitian

lainnya baik dari jumlah perusahaan maupun periode yang digunakan agar

dapat memberikan hasil yang lebih akurat.
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LAMPIRAN



Data Current Ratio Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020

NO EMITEN CURRENT RATIO
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 BWPT 0,43 0,48 0,58 0,59 0,66 0,55
2 ANJT 1,43 1,45 1,67 2,13 2,36 1,81
3 GZCO 0,25 0,51 0,66 0,81 1,42 0,73
4 LSIP 2,46 4,13 4,66 4,70 5,21 4,23
5 SMAR 1,08 1,20 1,32 1,35 1,49 1,29
6 SIMP 0,77 0,84 0,90 1,02 1,25 0,95
Rata-Rata 1,07 1,43 1,63 1,76 2,06 1,59

Sumber : www.idx.com, 2020

Data Total Assets Turn Over Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020

NO EMITEN TOTAL ASSETS TURN OVER
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 BWPT 0,16 0,19 0,19 0,16 0,10 0,16
2 ANJT 0,26 0,29 0,25 0,21 0,19 0,24
3 GZCO 0,15 0,18 0,19 0,20 0,12 0,17
4 LSIP 0,41 0,49 0,40 0,36 0,22 0,37
5 SMAR 1,14 1,30 1,28 1,30 0,88 1,18
6 SIMP 0,45 0,47 0,41 0,39 0,29 0,40
Rata-Rata 0,43 0,49 0,45 0,44 0,30 0,42

Sumber : www.idx.com , 2020

Data Struktur Modal Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020

NO EMITEN STRUKTURMODAL
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 BWPT 1,60 1,64 1,79 2,42 3,03 2,09
2 ANJT 0,48 0,44 0,56 0,61 0,60 0,54
3 GZCO 1,29 1,37 1,58 1,72 2,10 1,61
4 LSIP 0,20 0,20 0,20 0,22 0,24 0,21
5 SMAR 1,56 1,40 1,39 1,54 1,85 1,55
6 SIMP 0,85 0,84 0,90 0,96 1,03 0,91
Rata-Rata 1,00 0,98 1,07 1,25 1,47 1,15

Sumber : www.idx.co.id, 2020














































